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 Pendidikan Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada 
seseorang agar dapat berkembang sesuai ajaran islam. Zaman sekarang 
pendidikan Islam marak dimana-mana, namun kenyataan yang ada banyak orang 
tua yang kurang pengetahuan dalam mendidik anak. Dalam mendidik anak, orang 
tua masih dominan dalam menggunakan hawa nafsunya. Orang tua, khususnya 
bagi orang tua muslim, juga kurang memahami bagaimana mendidik anak dengan 
nilai-nilai Agama Islam, sehingga anak berada pada lingkungan yang jauh dari 
agama dan tumbuh tidak sesuai dengan fitrahnya. Banyak anak-anak menjadi 
berperangai kurang baik, tutur kata yang kurang santun, tidak taat pada perintah 
tuhannya. Dalam buku “Orangtuanya Manusia” karya Munif Chatib menjadi 
penunjuk arah bagaimana menjadi orangtua yang benar, tidak salah arah dalam 
mendidik anak, sesuai dengan ajaran Agama Islam, sehingga insya Allah orang 
tua akan dapat menikmati selama mengasuh dan mendidik anak. Meskipun Munif 
Chatib bukan dari disiplin Ilmu Agama Islam, namun dia banyak menerapkan 
nilai-nilai Agama Islam dalam bukunya. Munif Chatib banyak memasukkan nilai-
nilai pendidikan Islam, yaitu nilai aqidah, ibadah, muammalah, dan akhlak. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dan 
menggunakan metode deskriptif dengan teknik kajian isi (content analysis), yaitu 
penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan. Sumber data 
dari penelitian ini ada 2, yaitu data primer dan data sekunder. Setelah data-data 
tersebut dikumpulkan, maka langkah selanjutnya adalah mereduksi data, yaitu 
dean menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data. Kemudian data tersbut dianalisis, diinterpretasikan, dan 
digeneralisasi terhadap hasil penelitian yang dikaji. 
Hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa dalam buku Orangtuanya 
Manusia terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang diantaranya: 1. Nilai 
I‟tiqodiyyah atau Akidah, meliputi Iman kepada Allah (meyakini penciptaan 
Allah),  2. Nilai Amaliyah, yang berkaitan dengan pendidikan Ibadan dan tingkah 
laku sehari-hari (hubungan Pemerintah dan rakyatnya), Pendidikan Syakhsiyah 
(kasih sayang orangtua terhadap anaknya, menciptakan keluarga sakinah) 3. Nilai 
Khuluqiyah, meliputi Akhlak kepada Allah (berdo‟a hanya kepada Allah), dalam 
keluarga (tanggungjawab orangtua terhadap anak, hak kewajiban dan kasih 









A. Latar Belakang Masalah 
Setiap anak yang dilahirkan mempunyai fitrah ilahiah, yaitu kekuatan 
untuk mendekati Tuhan dan cenderung berperilaku baik (Munif Chatib, 
2013:4). Jadi, setiap anak pada hakikatnya adalah bertauhid dan berperilaku 
terpuji. Setiap anak terlahir telah bersaksi bahwa Allah SWT adalah rabb 
mereka. Allah SWT berfirman dalam Surat Al A‟raf ayat 172: 
                       
                               
       
 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam 
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka 
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 
(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian 
itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani 
Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)" 
(Departemen Agama RI, 2005: 174) 
 
Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah SWT telah 
mengeluarkan keturunan Bani Adam dari sulbi mereka untuk mengadakan 
persaksian atas diri mereka bahwa Allah adalah Tuhan dan Pemilik mereka, 
dan tidak ada tuhan selain Dia. Sebagaimana Allah menjadikan hal tersebut di 





 telah ditanamkan di dalam jiwa mereka menyangkut masalah ketauhidan Allah 
SWT. 
Rasulullah SAW bersabda: 
 ُْيِْطاَي َّشلا ُمُه ْنَءاَجَف َءاَف َنُح يِداَبِع ُتْقَلَخ ينِِّا ىَلَع َت ِللها ُلْوُق َي
 ُْمَلَ ُتْلَلْحَا اَم ْمِهْيَلَع ْتَمَّرَحَو ْمِهِنْيِد ْنَع ،ْمُه ْ َتلاَتْجاَف 
 
“Allah SWT berfirman, Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-hamba-Ku 
dalam keadaan hanif (cenderung kepada agama yang hak), kemudian 
datanglah setan, lalu setan menyesatkan mereka dari agamanya dan 
mengharamkan kepada mereka apa-apa yang telah Aku halalkan kepada 
mereka” (HR. Muttafaqun „alaihi) 
 
Setiap orang tua Muslim berharap anak-anaknya menjadi generasi-
generasi ulul albab, yaitu generasi yang selalu ingat kepada Allah SWT dan 
berilmu pengetahuan seperti firman Allah surat Ali Imron ayat 191: 
                         
                        
“(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” 
(Departemen Agama RI, 2005: 76) 
 
Dalam ayat sebelumnya disebutkan bahwa sesungguhnya dalam 
penciptaan langit dan bumi, dan bergantinya malam dan siang terdapat tanda-
tanda bagi orang-orang yang berakal. Kemudian dijelaskan ayat 191 bahwa 





duduk atau dalam keadaan berbaring. Selanjutnya Ibnu Katsir menjelaskan 
dalam tafsirnya bahwa tidak sekali-kali Allah menciptakan semuanya sia-sia 
melainkan dengan sebenarnya, agar orang-orang yang berbuat buruk dalam 
perbuatannya, Allah memberikan balasan yang setimpal kepada mereka, dan 
Allah memberikan pahala yang baik kepada orang-orang yang berbuat baik. 
Kemudian orang-orang mukmin menyucikan Allah dari perbuatan sia-sia dan 
penciptaan yang batil.  
Jadi, orang tua berharap anaknya menjadi anak yang bertakwa dan 
selalu ingat kepada Allah SWT, kapan pun dan di mana pun. Selain itu, orang 
tua juga berharap anaknya mempunyai bekal ilmu pengetahuan yang luas 
untuk menghadapi tantangan jaman. Orang tua selalu berharap anaknya 
menjadi anak yang sholeh, cerdas, dan mandiri. Namun perlu disadari bahwa 
generasi yang unggul tidak akan tumbuh dengan sendirinya, perlu adanya 
langkah-langkah yang tepat untuk mencapai tujuan itu. 
Orang tua memang harus memberikan fasilitas yang dibutuhkan anak-
anaknya serta mendidiknya. Akan tetapi, untuk menjadikan anak cerdas 
mereka tidak boleh lupa pada pendidikan agama anak-anaknya, karena ilmu 
yang berdasarkan pada iman dan tauhid akan membawa manfaat yang lebih 
banyak dibanding ilmu yang tidak dilandaskan pada agama (Musbikin, 2003). 
Semua aspek kehidupan diatur dalam Agama Islam, termasuk cara 
mendidik anak. Pendidikan Islam berfungsi untuk membimbing dan 
mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanah Allah SWT dengan 





tugasnya di dunia ini, yaitu beribadah kepada Allah dan sebagai khalifah fil 
ardh, serta dapat mengamalkannya (Muhaimin, 2001:24). Peran orangtua 
muslim harus menjadikan Agama Islam sebagai landasan hidupnya, sehingga 
dapat menjalankan tugas dan kewajiban menjaga keluarganya dari siksa api 
neraka. 
Muhammad Suwaid menuturkan dalam Muhammad Albani (2011: 
101), bahwa beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam mendidik pribadi 
anak adalah sebagai berikut: 
1. Pembinaan Akidah 
Akidah adalah iman kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
para rasul-Nya, dan kepada hari akhir, serta keada qadar Allah yang baik 
maupun yang buruk (Shalih bin Fauzan Al Fauzan, 2013: 3). Dalam 
membina akidah anak, orang tua harus mendiktekan kalimat tauhid kepada 
anak, menanamkan kecintaan kepada Allah SWT dan perasaan selalu 
merasa diawasi oleh Allah SWT, selalu memohon pertolongan kepada 
Allah SWT, beriman pada qadha‟ dan dan qadar-Nya, menanamkan cinta 
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan sahabatnya, mengajarkan 
Alquran kepada anak, dan menanamkan keteguhan dalam akidah kesiapan 
berkorban karenanya. 
2. Pembinaan Ibadah 
Agar akidah tertanam kuat dalam jiwa anak maka harus disiram dengan air 
ibadah dalam berbagai bentuk dan macamnya, antara lain shalat, mengajak 





3. Pembinaan Kemasyarakatan 
Dalam mendidik kemasyarakatan kepada anak, orang tua dapat mengajak 
anak menghadiri majelis-majelis orang dewasa yang positif, menyuruh 
anak membantuk melaksanakan tugas rumah, membiasakan mengucapkan 
salam, mengajak anak menjenguk orang sakit, memilih teman yang baik 
untuk anaknya, melatih berdagang, dan mengajak anak bermalam di 
rumah family yang sholeh. 
4. Pembinaan Akhlak 
Kerusakan di muka bumi ini disebabkan rusaknya akhlak manusia. Maka 
sangat penting bagi orang tua dalam membina dan mendidik akhlak anak-
anaknya, antara lain dengan mengajari berbagai adab dan sopan santun dan 
menanamkan sifat-sifat luhur pada diri anak, seperti sifat jujur, amanah, 
menjaga rahasia, lapang dada, tidak dengki, serta sifat-sifat terpuji lainnya. 
5. Pembinaan Emosi 
Untuk memperindah emosi anak orang tua dapat membina emosi anak 
dengan memberikan kecupan kasih sayang kepada anak, bermain dan 
bercanda dengan anak, memberi hadiah dan bonus pada anak, membelai 
kepala anak, menyambut anak dengan baik dan ramah, menanyakan 
keadaan anak, memberi perhatian khusus kepada anak perempuan dan 
anak yatim, dan bersikap seimbang dan adil dalam memberikan kecintaan 







6. Pembinaan Jasmani 
Beberapa hal yang dapat dilaksanakan dalam membina jasmani anak 
adalah mengajari anak berenang, memanah, dan berkuda, mengadakan 
perlombaan antar anak, bermain-main dengan anak, memberikan waktu 
dan kesempatan anak untuk bermain dengan anak seusianya. 
7. Pembinaan Intelektualitas 
Dalam membina intelektualitas anak, orang tua dapat menanamkan 
kecintaan anak kepada ilmu dan mengajari adab-adab dalam mencarinya, 
memberikan tugas hafalan sebagian ayat-ayat Allah dan hadits, 
memilihkan sekolah dan guru yang baik, mengajarkan bahasa Arab kepada 
anak, mengajarkan bahasa asing kepada anak, membimbing anak sesuai 
dengan minat keilmuannya, mengadakan perpustakaan di rumah, dan 
menceritakan kisah para ulama dahulu dalam menuntut ilmu ketika masih 
kecil. 
8. Pembinaan Kesehatan 
Orang tua hendaknya mengajari anaknya berenang, memanah, berkuda, 
gulat, dan lari, membiasakan anak bersiwak, memperhatikan kebersihan 
dan memotong kuku, mengikuti sunah nabi dalam makan dan minum, 
tidur sesuai sunah nabi, belajar melakukan pengobatan alami, 
membiasakan tidur segera sesudah Isya‟ dan bangun segera sebelum 
subuh, menjauhkan anak dari penyakit menular, dan meruqyah anak dari 






9. Pembinaan Seksualitas 
Pendidikan seksualitas perlu dibina sejak kecil, antara lain dengan 
mengajari anak meminta izin ketika masuk kamat orang tua, membiasakan 
anak agar menundukkan pandangan dan memelihara aurat, memisahkan 
tempat tidur anak dengan saudaranya, tidur dengan berbaring di sisi kanan 
dan tidak tengkurap, menjauhkan anak dari ikhtilat (berbaur dengan lawan 
jenis), mengajari anak yang sudah mulai dewasa tata cara mandi janabah 
dan sunah-sunahnya, menjelaskan etika pergaulan dan menutup aurat 
sesuai Alquran bagian awal surat An Nur, perbikahan dini, dan 
memberikan pendidikan seks dan melarang mendekati perbuatan zina. 
Anak yang dididik dengan baik dan benar, anak akan berkembang 
sesuai dengan fitrahnya. Anak akan selalu ingat kepada tuhannya dan 
berperilaku yang baik. Banyak anak juga berperangai yang buruk, berbuat 
yang tidak pantas dan berbuat kerusakan. Banyak anak yang dholim pada 
dirinya, tuhannya, orang lain, dan lingkungannya. Hal ini bukan semata 
kesalahan anak tersebut. Banyak faktor yang menyebabkan anak berakhlak 
yang buruk, salah satu faktornya adalah kesalahan orang tua dalam mendidik 
anaknya. 
Jika orang tua dapat mendidik dan membesarkan buah hatinya seperti 
yang disampaikan di atas, maka anak akan berkembang dengan baik, memiliki 
akidah yang lurus, jauh dari kesyirikan, keimanan yang kuat sehingga 





Namun, kenyataan yang ada banyak orang tua yang kurang 
pengetahuan dalam mendidik anak. Dalam mendidik anak, orang tua masih 
dominan dalam menggunakan hawa nafsunya. Anak-anak sering diperlakukan 
tidak sesuai dengan perlakuan yang seharusnya, sering dibentak, dicela, 
dipukul, terjadi kekerasan dalam mendidik anak, baik kekerasan fisik maupun 
psikis, dan perlakuan yang tidak baik lainnya. Orang tua, khususnya bagi 
orang tua muslim, juga kurang memahami bagaimana mendidik anak dengan 
nilai-nilai Agama Islam, sehingga anak berada pada lingkungan yang jauh dari 
agama dan tumbuh tidak sesuai dengan fitrahnya. Banyak anak-anak menjadi 
berperangai kurang baik, tutur kata yang kurang santun, tidak taat pada 
perintah tuhannya. 
Menurut Munif Chatib (2013:13) menjadi penunjuk arah bagaimana 
menjadi orangtua yang benar, tidak salah arah dalam mendidik anak, sesuai 
dengan ajaran Agama Islam, sehingga insya Allah orang tua akan dapat 
menikmati selama mengasuh dan mendidik anak. Meskipun Municf Chatib 
bukan dari disiplin Ilmu Agama Islam, namun dia banyak menerapkan nilai-
nilai Agama Islam dalam bukunya. 
Munif Chatib banyak memasukkan nilai-nilai pendidikan Islam, yaitu 
nilai aqidah, ibadah, muammalah, dan akhlak. Salah satu contoh nilai aqidah 
yang dimasukkan Munif Chatib dalam bukunya terdapat dalam buku 
Orangtuanya Manusia halaman 25, yang tertulis “Menjadi orang tua tidak 
hanya takdir, namun seperti hadirnya kesempatan untuk membuktikan 





menunjukkan adanya nilai-nilai pendidikan tauhid yang menjelaskan adanya 
takdir Allah dan iman kepada Allah.  
Maka dari itu, peneliti tertarik untuk membahas nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam buku “Orangtuanya Manusia” karya Munif Chatib. Dalam 
peneletian pustaka ini peneliti meneliti nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
buku tersebut. 
 
B. Penegasan Istilah 
Peneliti memberikan penegasan istilah dalam penelitian ini agar tidak 
menimbulkan kesalahpahaman. Adapun istilah-istilah tersebut adalah : 
1. Nilai 
Nilai adalah seperangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini 
suatu identitas yang memberikan corak khusus pada pola pemikiran, 
perasaan, keterikatan maupun perilaku (Abu Ahmadi, Noor Salimi, 
1994:202) 
2. Pendidikan Islam 
Menurut Nur Uhbiyati (2005:11), pendidikan Islam adalah 
bimbingan yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam 
pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian muslim. 
3. Buku Orang tuanya Manusia 
Buku ini berjudul “Orangtuanya Manusia”, ditulis oleh Munif 





telah dicetak pertama bulan Mei tahun 2012, dicetak kelima bulan Mei 
tahun 2013, dan dicetak keenam bulan Oktober tahun 2013. 
4. Munif Chatib 
Munif chatib adalah penulis buku laris Sekolahnya Manusia, yang 
terbit pada 2009 sebagai buku pertamanya. Pada tahun itu juga dia bertemu 
dan menjadi pembiara bersama Bobbi DePorter, gurunya dari California, 
Amerika Serikat, di aula kantor Kementrian Pendidikan. Hamper seribu 
guru hadir di ruangan itu. Pada 2009, dia juga kuliah ascsarjana 
mengambil Program Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini di Unversitas 
Negeri Jakarta. Pada 2011, kembali penulis ini melahirkan buku laris 
Gurunya Manusia. (Munif Chatib, 2013:211). 
Semakin mentapkan langkahnya di dunia pendidikan, pada 1998-
1999, bapak yang senang menulis puisi ini menyelesaikan studi Distance 
Learning di Supercamp Oceanside, California, Amerika Serikat, yang 
dipimpin oleh Bobbi DePorter. Dari 73 lulusan alumni pertama tersebut, 
dia menduduki peringkat ke-5 dan satu-satunya lulusan dari Indonesia. 
Tesisnya, “Islamic Quantum Learning”, cukup menggemparkan dan 










C. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Beberapa anak tumbuh dan berkembang tidak sesuai dengan fitrahnya. 
2. Dalam mendidik anak, masih ada beberapa orang tua muslim yang belum 
memahami cara mendidik dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
3. Masih sedikit penulis buku parenting yang menerapkan pendidikan Islam 
dalam bukunya 
 
D. Pembatasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak jauh melebar, maka 
peneliti membatasi masalah pada Nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku 
orang tuanya manusia karya Munif Chatib. 
 
E. Rumusan Masalah 
Setiap masalah selalu bertitik tolak dari adanya rumusan masalah dan 
perlu untuk dipecahkan. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 
maka disini penulis memfokuskan pokok masalah yang akan berfungsi 
sebagai arah untuk mengadakan penelitian. 
Adapun yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku orangtuanya manusia 






F. Tujuan Penelitian 
 Sesuai latar belakang masalah dan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam buku orangtuanya manusia karya Munif Chatib. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Diharapkan penelitian ini memiliki manfaat, baik teoritis maupun 
praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan wacana bagi pembaca dalam hal 
pendidikan Islam. 
b. Sebagai sumbangan ide dalam rangka memperkaya khazanah ilmu 
parenting khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. 
c. Dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang relevan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti dapat memperdalam pengetahuan parenting dan 
pendidikan Islam. 
b. Bagi calon orang tua, dapat menjadi bekal keilmuan parenting untuk 
menjadi orang tua sesungguhnya nantinya. 








A. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai adalah sifat-sifat (hal-
hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan (KBBI, 1991: 690). 
Sedangkan, pendidikan artinya proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, perbuatan mendidik.  
Pendidikan Islam adalah upaya membimbing, mengarahkan, dan 
membina peserta didik yang dilakukan secara sadar dan terencana agar 
terbina suatu kepribadian yang utama sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
Islam (Abudin Nata, 2004:340). Senada dengan pendapat di atas, Hery 
Noer Aly (1999:13) menjelaskan bahwa pendidikan Islam adalah usaha 
berproses yang dilakukan manusia secara sadar dalam membimbing 
manusia menuju kesempurnaannya berdasarkan Islam. Jadi, pendidikan 
Islam adalah sebuah usaha yang sadar untuk membimbing dan 
mengarahkan peserta didik yang tujuannya agar menjadi seorang pribadi 
utama dan sempurna yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Ahmad Tafsiri (1992:32) mengartikan pendidikan Islam sebagai 
suatu bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia 





Uhbiyati (2005:11) pendidikan Islam adalah bimbingan yang dilakukan 
oleh seorang dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia 
memiliki kepribadian muslim. Pokok dari pendidikan Islam adalah suatu 
bimbingan yang diberikan oleh seorang pendidik kepada seorang terdidik 
yang mempunyai tujuan agar seorang terdidik tersebut dapat berkembang 
secara maksimal dan menjadi seorang pribadi muslim yang sesuai ajaran 
agama Islam. 
Menurut Armai Arif (2002:10) pendidikan Islam adalah studi 
tentang proses pendidikan yang bersifat progresif menuju ke arah 
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung di atas landasan nilai-
nilai ajaran Islam. Menurut Syamsu Nizar (2002:32), pendidikan Islam 
adalah suatu system yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat 
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideology Islam. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam adalah sebuah usaha sadar yang diberikan oleh seorang pendidik 
kepada seorang terdidik yang mempunyai tujuan agar seorang terdidik 
dapat berkembang secara maksimal menjadi seorang muslim yang utama 
dan sempurna sesuai dengan ideology dan ajaran-ajaran agama Islam. 
Jadi, nilai-nilai pendidikan Islam adalah suatu hal pokok atau 
penting tentang proses pengubahan sikap atau tata laku seseorang agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT sesuai 






2. Sumber Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Menurut Nur Uhbiyati (2005: 19) pengertian sumber adalah 
landasan tempat berpijak atau tegaknya sesuatu agar kokoh berdiri. 
Sumber nilai yang dijadikan acuan dalam pendidikan Islam menjadi tiga 
yakni Al-Qur‟an, As-Sunah, dan Ijtihat para ilmuan muslin yang berupaya 
merumuskan bentuk sistem pendidikan Islam sesuai dengan tuntutan 
dinamika zaman. Menurut Uhbiyati (2005: 19-26) secara garis besar dasar 
pendidikan Islam ada 3 yaitu Al-Qur‟an, As-Sunnah, dan perundang-
undangan di negeri kita. Dari beberapa pendapat diatas dapat disumpulkan 
bahwa sumber nilai-nilai pendidikan Islam yaitu Al-Qur‟an, As-Sunnah, 
Ijtihad atau perundang-undangan yang ditetapkan di suatu negara. 
 
3. Ruang Lingkup Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Menurut Armai Arif, pendidikan Islam adalah sebuah proses yang 
dilakukan untuk menciptakan manusia-manusia seutuhnya, beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai 
khalifah Allah dimuka bumi, yang berdasarkan kepada ajaran Al-Qur‟an 
dan As-Sunnah (2002:16) 
Menurut Abdul Mujib dan Muzakkir (2006:36) nilai-nilai yang 
terdapat dalam pendidikan Islam terbagi menjadi tiga nilai yakni nilai 
I‟tiqaadiyah, nilai „Amaliyah dan nilai Khuluqiyah. Adapun penjelasan 






1. Nilai I‟tiqadiyah 
  Nilai I‟tiqadiyah adalah nilai yang berkaitan dengan 
pendidikan keimanan seperti percaya kepada Allah, malaikat, kitab, 
rasul, hari akhir dan takdir yang bertujuan untuk menata 
kepercayaan individu (Jusuf Mudzakir dan Abdul Mujib, 2006: 36). 
Sedangkan menurut Zakiyah Darajat (2004: 19) nilai I‟tiqadiyah 
adalah nilai aqidah. Aqidah adalah keimanan atau keyakinan 
seseorang terhadap Allah SWT yang menciptakan alam semesta 
beserta seluruh isinya dengan segala sifat dan perbuatan-Nya (Ali 
Anwar Yusuf, 2003: 110-111). Sedangkan nilai aqidah menurut 
Ahmadi dan Noor Salimi, 1994: 98 
  Dari uraian diatas dapat disimpulkan nilai I‟tiqadiyah 
adalah nilai keimanan atau aqidah tentang adanya Allah, malaikat, 
kitab, rasul, hari akhir, dan takdir yang bertujuan untuk menata 
kepercayaan individu. 
Sesuai firman Allah dalam Al-Qur‟an Surat An-Nisa ayat 136: 
                    
                    
                   
    
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 





Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya”. (Q.S. An-
Nisa‟: 136) 
 
2. Nilai Amaliyah 
  Pengertian Amaliyah menurut Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakkir (2006:36) adalah segala apa yang berhubungan dengan 
tingkah laku sehari-hari baik yang berhubungan dengan ibadah 
maupun muamalah. Nilai Amaliyah adalah buah dari akhlak, 
sedangkan pengertian akhlak menurut Al-Ghazali dalam (Ali 
Anwar Yusuf, 2003: 176) adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gampang dan 
mudah tanpa memerlukan pertimbangan dan pemikiran. 
  Nilai Amaliyah ini berkaitan dengan tingkah laku sehari-
hari yang berhubungan dengan: 
a. Ibadah 
 Kata ibadah menurut bahasa berarti taat, tunduk, 
merendahkan diri, menghambakan diri. Adapun menurut 
istilah ibadah adalah penghambaan diri yang sepenuh-
penuhnya untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap 
pahala-Nya di akhirat. Sesuai dengan firman Allah tentang 





                  
      
Artinya: “Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu, agar kamu 
bertakwa”. (Al-Baqarah: 21) 
 
b. Muamalah 
 Hal ini memuat hubungan antar sesama manusia baik 
secara individu maupun institusional. Pendidikan muamalah 
ini diantaranya sebagai berikut: 
1) Pendidikan Syakhshiyah, perilaku individu seperti 
masalah perkawinan, hubungan suami istri dan 
keluarga serta kerabat dekat yang bertujuan untuk 
membentuk keluarga sakinah dan sejahtera. 
2) Pendidikan Madaniyah, perilaku yang berhubungan 
dengan perdagangan seperti upah, gadai, dan 
sebagainya yang bertujuan untuk mengelola harta 
benda atau hak-hak milik individu. 
3) Pendidikan Jamaiyyah, yang berhubungan dengan 
pidana atas pelanggaran yang dilakukan yang bertujuan 





baik yang berkaitan dengan harta, kehormatan, maupun 
hak-hak individu lainnya. 
4) Pendidikan Marafa’at, yang berhubungan dengan 
acara, seperti peradilan, saksi maupun sumpah yang 
bertujuan untuk menegakkan keadilan diantara anggota 
masyarakat. 
5) Pendidikan Dusturiyah, yang berhubungan dengan 
undang-undang negara yang mengatur hubungan antara 
rakyat dengan pemerintah atau negara yang bertujuan 
untuk stabilitas bangsa dan negara. 
6) Pendidikan Duwaliyah, yang berhubungan dengan tata 
negara Islam, tata negara tidak Islam, wilayah 
perdamaian dan wilayah perang, dan hubungan muslim 
satu negara dengan muslim di negara lain yang 
bertujuan untuk perdamaian dunia. 
7) Pendidikan Iqtishadiyah, yang berhubungan dengan 
perekonomian individu dan negara, hubungan miskin 
dan yang kaya yang bertujuan untuk keseimbangan 
atau pemerataan pendapatan (Abdul Mujib dan Jusuf 








3. Nilai Khuluqiyah 
a. Pengertian Akhlak 
 Nilai khuluqiyah bisa disebut dengan akhlak (Zakiyah 
Darajat, 2004: 19). Akhlak merupakan tingkah laku yang 
timbul dari hasil perpaduan antara hati nurani, pikiran, 
perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu membentuk 
suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dalam kenyataan 
hidup sehari-hari (Zakiyah Daradjat, 1995: 10). 
 Akhlak merupakan suatu keadaan yang melekat di dalam 
jiwa, maka suatu perbuatan dapat disebut akhlak jikalau 
terpenuhi beberapa syarat, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Perbuatan itu dilakukan berulang-ulang, jikalau perbuatan 
itu dilakukan hanya sekali saja maka tidak bisa disebut 
akhlak. 
b) Perbuatan itu timbul dengan mudah tanpa dipikir atau 
diteliti terlebih dahulu sehingga benar-benar suatu 
kebiasaan. Jika perbuatan itu timbul karena terpaksa atau 
setelah dipikir dan dipertimbangkan terlebih dahulu secara 









b. Pokok Bahasan Akhlak 
 Ruang lingkup atau pokok bahasan Akhlak menurut 
Yunahar Ilyas (2011: 17) terbagi menjadi enam bagian adalah 
sebagai berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
a) Taqwa 
b) Cinta dan ridha 
c) Ikhlas 





2) Akhlak terhadap Rasulullah SAW 
a) Mencintai dan memuliakan Rasulullah SAW 
b) Mengikuti dan menaati Rasulullah SAW 
c) Mengucapkan shalawat dan salam 















4) Akhlak dalam keluarga 
a) Birrul walidain 
b) Hak, kewajiban, dan kasih sayang suami isteri 
c) Kasih sayang dan tanggung jawab orang tua terhadap 
anak 
d) Silaturrahim dengan karib kerabat 
5) Akhlak bermasyarakat 
a) Bertamu dan menerima tamu 
b) Hubungan baik dengan tetangga 
c) Hubungan baik dengan masyarakat 
6) Akhlak bernegara 
a) Musyawarah 
b) Menegakkan keadilan 
c) Amar ma‟ruf nahi munkar 








4. Fungsi Pendidikan Islam 
Menurut Ramayulis dalam Samsul Nizar (2002: 34) pendidikan 
Islam berfungsi sebagai: 
a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide 
masyarakat dan nasional.  
b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan. Upaya 
ini dilakukan melalui potensi ilmu pengetahuan yang dimiliki serta 
melatih tenaga-tenaga manusia (peserta didik) yang produktif dalam 
menemukan perimbangan perubahan sosial dan ekonomi yang 
dinamis. 
 Menurut Jusuf Emir Faisal (1995: 95-96) fungsi-fungsi pendidikan 
Islam adalah sebagai berikut: 
a. Individualisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demi terciptanya derajat 
manusia muttaqin dalam bersikap, berpikir dan berperilaku. 
b. Sosialisasi nilai-nilai dan ajaran Islam demi terbentuknya umat Islam. 
c. Rekayasa kultur Islam demi terbentuk dan berkembangnya peradaban 
Islam. 
d. Menemukan, mengembangkan, serta memelihara ilmu, teknologi dan 
keterampilan demi terbentuknya para manager dan manusia 
professional. 
e. Pengembangan intelektual muslim yang mampu mencari, 





f. Pengembangan pendidikan yang berkelanjutan dalam bidang 
ekonomi, fisika, kimia, arsitektur, seni musik, seni budaya, politik, 
olahraga dan kesehatan. 
g. Pengembangan kualitas muslim dan warga negara sebagai anggota 
dan pembina masyarakat yang berkualitas. 
 
5. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam adalah sasaran yang akan dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan.(Nur 
Uhbiyati, 2005: 29). Tujuan pendidikan Islam mempunyai dua sasaran 
yaitu pembinaan individu dan pembinaan sosial sebagai instrumen 
kehidupan di dunia dan akhirat. Pembinaan individu yakni pembentukan 
pribadi muslim yang berakhlak, beriman serta bertakwa dalam rangka 
mencapai kehidupan dunia dan akhirat. Sedangkan tujuan sosial adalah 
membangun peradaban manusia yang Islami serta memajukan kehidupan 
sosial masyarakat. (Zulkarnain, 2008). 
Menurut Heri Jauhari Muchtar (2005: 128) tujuan pendidikan 
Islam adalah membina atau mengembalikan manusia kepada fitrahnya 
yaitu Rubbubiyah Allah sehingga dapat mewujudkan manusia yang 
berjiwa tauhid, takwa kepada Allah, rajin beribadah dan beramal shaleh 
serta berakhlak karimah. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 





yang takwa kepada Allah swt serta menciptakan peradaban manusia yang 
Islami sehingga dapat bahagia di dunia maupun di akhirat. 
 
B. Telaah Pustaka 
Aris Suseno dalam penelitiannya yang berjudul Konsep Pendidikan 
Karakter Berbasis Potensi Diri dalam Film The Miracle Worker tahun 2012, 
meneliti tentang konsep pendidikan karakter yang terdapat dalam sebuah film. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat sebuah konsep pendidikan 
karakter dalam sebuah film yang dapat membentuk karakter seorang anak. 
Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa konsep pendidikan karakter dalam 
film The Miracle Worker, yaitu 1) pendidikan karakter berbasis potensi diri, 
2) tujuan pendidikan karakter berbasis potensi diri, 3) nilai-nilai pendidikan 
karakter berbasis potensi diri, 4) metode pendidikan karakter berbasis potensi 
diri, dan 5) faktor penghambat pendidikan karakter berbasis potensi diri. 
Penelitian Muhammad Abdullah As Syafi‟i yang berjudul Peran 
Orangtua dalam Meningkatkan Hafalan Anak di SD Al Irsyad Surakarta tahun 
2012. Temuan penelitian ini adalah orangtua mempunyai peran dalam 
meningkatkan hafalan anak, yaitu sebagai pengontrol hafalan dan pembimbing 
anak menghafal.  
Penelitian Aris Suseno meneliti sebuah konsep pendidikan karakter 
dalam sebuah film, sedangkan penelitian Muhammad Abdullah As Syafi‟i 
meneliti peran orangtua dalam meningkatkan hafalan anak. Kedua penelitian 





Sedangkan dalam penelitian ini juga sama-sama meningkatkan potensi anak, 
namun melalui nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam buku Munif 









A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu merupakan suatu kumpulan dan serangkaian kutipan yang 
cukup mendalam dan bahan-bahan penelitian dengan membaca, memahami 
buku-buku yang menjadi sumber penelitian yang ada di perpustakaan 
(Sutrisno Hadi, 2001:9). Penelitian ini mengidentifikasi, menganalisis, dan 
mengklasifikasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku “Orangtuanya 
Manusia” karya Munif Chatib. 
 
B. Data dan Sumber Data 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan 
sekunder. 
1. Data primer adalah data yang diambil langsung dari peneliti kepada 
sumbernya atau tangan pertama tentang masalah yang diungkapkan. 
Secara sederhana data ini disebut juga data asli. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan buku Orangtuanya Manusia karya Munif Chatib. 
2. Data sekunder merupakan data penunjang pembanding data yang 
berhubungan dengan masalah penelitian lain. Data sekunder dalam 
penelitian ini adalah buku-buku yang mendukung data primer antara lain: 





b. Anakku Jadilah Penyejuk Hatiku karya Muhammad Albani 
c. Segenggam Iman Anak Kita karya Mohammad Fauzil Adhim 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah 
pengumpulan data dengan menelusuri bahan dokumentasi yang tersedia yaitu 
berupa buku-buku, koran, dan sebagainya yang berkaitan dengan pokok 
pembahasan untuk dijadikan rujukan dalam penelitian ini. 
Adapun dokumen utama dalam penelitian ini adalah buku 
“Orangtuanya Manusia”. Langkah awal adalah penulis membaca buku sampai 
selesai, kemudian penulis menelusuri, mencari, dan mengumpulkan nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat dalam buku tersebut. Setelah terkumpul 
kemudian data tersebut direduksi, dianalisis, dan disajikan dalam penelitian 
ini. 
 
D. Tehnik Keabsahan Data 
Bermacam-macam cara pengujian kredebilitas atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan 
perpanjangan pengamatan, peningkatan penekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 





Pada penelitian skripsi ini dalam mengabsahkan data peneliti 
menggunakan teknik ketekunan dalam penelitian. Meningkatkan ketekunan 
berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan bersinambungan. 
Peneliti secara tekun memusatkan diri pada latar penelitian untuk menemukan 
ciri-ciri dari unsur yang relevan dengan persoalan yang diteliti. Peneliti 
mengamati secara mendalam pada buku agar data yang ditemukan dapat 
dikelompokkan sesuai dengan kategori yang telah dibuat dengan tepat. (Lexy 
J. Moleong, 2002:330) 
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 
cara membaca bebagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 
dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 
membaca maka wawasan peneliti akan semakin luas, sehingga dapat 
digunakan untuk memeriksa data itu benar atau dapat dipercaya. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Metode Deskriptif dengan teknik kajian isi (content analysis), yaitu 
penelitian ini dilakukan terhadap informasi yang didokumentasikan dalam 
rekaman (Suharsimi Arikunto, 2003:321). Setelah data-data tersebut 
dikumpulkan, maka langkah selanjutnya adalah mereduksi data, yaitu dengan 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data. Kemudian data tersebut dianalisis, diinterpretasikan, 





 Sajian data merupakan suatu rakitan informasi, deskripsi dalam 
bentuk narasi yang memungkinkan simpulan penelitian dapat dilakukan. 
(Sutopo, 2002: 92). Sajian data dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam buku “Orangtuanya 
Manusia”: Melejitkan Potensi dan Kecerdasan dengan Menghargai Fitrah 
Setiap Anak yang berkaian dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
 Penarikan Simpulan dan Verifikasi didapatkan melalui pencataan 
pertanyaan-pertanyaan pada saat awal pengumpulan data yang memiliki 
landasan yang kuat sehingga memungkinkan untuk ditarik menjadi 
simpulan akhir. Simpulan perlu diverifikasikan agar bisa 
dipertanggungjawabkan dengan cara penelusuran data. (Sutopo, 2002: 93) 
 
  






A. Biografi Munif Chatib 
1. Riwayat Hidup Munif Chatib 
Munif Chatib lahir di Surabaya, 05 Juli 1969. Ia mendapatkan gelar 
pertama sebagai sarjana hukum Universitas Brawijaya Malang. Tahun 
pertama sebagai sarjana ia mendapatkan pekerjaan sebagai seorang 
pengacara, akan tetapi profesinya tersebut kurang ia nikmati. Bahkan 
beliau menuliskan dalam setiap bukunya mengenai perasaan ketidak 
nyamanannya berprofesi sebagai pengacara dengan sebuah kalimat singkat 
“tahun pertama seperti masuk ke dunia lain”. Hatinya lebih mantap 
menjadi seorang pengajar. Ketertarikan pada dunia pendidikan berawal 
ketika masih duduk dibangku sekolah tepatnya saat SMA, beliau ikut 
membantu gurunya memberikan bimbingan belajar kepada teman-
temannya. Setelah lulus sekolah karena tidak ada yang mengarahkan, ia 
masuk ke Fakultas Hukum di Universitas Brawijaya Malang (Munif, 
2014:vii). 
Ketika ia menjalani perkuliahan di fakultas hukum, keinginannya 
agar menjadi seorang pendidik semakin besar, bahkan beliau menjadi 
asisten dosen fakultas hukum universitas baru di Sidoarjo. Di samping itu, 
beliau pada tahun 1998-1999 semakin memantapkan langkahnya di dunia 





Oceanside California USA yang dipimpin oleh Bobbi DePorter. Ia adalah 
satu-satunya lulusan dari Indonesia dari 73 orang lulusan pertama, serta ia 
mendapatkan peringkat kelima tesis terbaik dengan judul Islamic Quantum 
Learning, dan sampai sekarang tesisnya tersebut menjadi referensi yang 
diminati di Supercamp (Munif, 2014: 252). 
Munif juga sempat menjadi pemimpin sebuah lembaga komputer 
dan bahasa Inggris di Jakarta, hingga akhirnya ia diminta menjadi tenaga 
pengajar di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik oleh Universitas Nasional 
jakarta. Kini beliau menjabat sebagai CEO Next Worldview, sebuah 
Lembaga Konsultan dan Pelatihan Pendidikan. Ia juga dipercaya oleh 
Bapak Anies Baswedan sebagai salah satu trainer Pengajar Muda Program 
Indonesia Mengajar (Munif, 2014:253). 
2. Karya-karya Munif Chatib 
Munif Chatib telah banyak memberikan kontribusi khususnya 
dalam bidang pendidikan lewat sebuah karya tulis. Bukunya yang pertama 
berjudul “Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di 
Indonesia”, pertama kali terbit tahun 2009 dan sampai tahun 2016 telah 19 
kali dicetak ulang. Kedua, buku yang berjudul “Gurunya Manusia: 
Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak Juara”, pertama kali 
dicetak 2011 dan sampai 2016 telah 17 kali dicetak ulang. Ketiga, buku 
yang berjudul, “Orangtuanya Manusia: Melejitkan Potensi dan Kecerdasan 
dengan Menghargai Fitrah setiap anak”. Pertamakali diterbitkan tahun 





buku yang berjudul “Sekolah Anak Juara: Berbasis Kecerdasan Jamak dan 
Pendidikan Berkeadilan” ditulis bersama Alamsyah Said, pertamakali 
terbit tahun 2012 dan sampai 2014 telah tiga kali dicetak ulang. 
Selanjutnya buku yang berjudul “Kelasnya Manusia: Memaksimalkan 
Fungsi Otak Belajar dengan Manajemen Display Kelas”, ditulis bersama 
Irma Nurul Fatimah, pertamakali terbit tahun 2013 dan sampai 2016 telah 
dua kali cetak ulang. Buku-buku yang telah disebutkan di atas, semua 
diterbitkan oleh penerbit Kaifa; PT. Mizan Pustaka. 
 
B. Sinopsis Buku Orangtuanya Manusia 
Orangtua adalah konsumen pendidikan yang penting di sebuah sekolah. 
Jika paradigma orangtua tidak sama dengan paradigma sekolah, biasanya 
banyak konflik antara keduanya. Dan, yang menjadi korban adalah anak kita. 
Lewat buku ringan dan praktis ini, Munif Chatib ingin membantu para 
orangtua menyukseskan pendidikan anak-anaknya. Berdasarkan 
pengalamannya sebagai praktisi pendidikan, baik mengajar langsung maupun 
menjadi konsultan, penulis bestseller Sekolahnya Manusia dan Gurunya 
Manusia ini memberikan wawasan baru yang mengubah paradigma orangtua 
bahwa setiap anak itu cerdas, setiap anak berpotensi, setiap anak adalah 
bintang, dan tak ada “produk” yang gagal. 
Dengan pemahaman tersebut, diharapkan orangtua dapat memberikan 
stimulus dan lingkungan yang tepat sesuai bakat dan minat setiap anak. 





tak sekadar cerdas, tetapi juga peduli terhadap lingkungannya dan menjadi 
seorang profesional. 
Untuk itu, dalam buku Orangtuanya Manusia ini mengulas paradigma 
baru pendidikan serta tips dan trik bagaimana memberikan stimulus tepat 
untuk melejitkan kecerdasan anak, menyukseskan pendidikan anak, 
membangkitkan rasa percaya diri anak, mengidentifikasi bakat dan minat 
anak, memilih sekolah yang tepat, membantu anak belajar di rumah dan 
mengatasi pengaruh media dan pornografi. 
Dalam buku Orangtuanya manusia ini memuat 10 subbab bahasan penting 
yang dikupas tuntas oleh Munif Chatib, diantaranya: 
1. Siapa anak kita? Pada subbab ini memuat hal-hal yang berkaitan dengan 
hal: 
a. Satu anak dua dimensi, yang perlu disadari bahwa siapa anak kita 
sebenarnya dan untuk apa mereka ada. 
b. Fitrah anak cenderung pada kebaikan. Dijelaskan pula penyebab 
manusia berperangai buruk, diantaranya karena melupakan tuhan, 
bangga, riya‟, sombong, tidak bersyukur, mudah putus asa, kikir, 
berkeluh kesah, melampaui batas, tergesa-gesa, suka membantah. 
Padahal sebenarnya setiap anak yang dilahirkan mempunyai fitrah 
ilahiah, yaitu kekuatan untuk mendekati Tuhan dan cenderung 
berperilaku baik. Ibarat bangunan, fitrah adalah fondasi sehingga 
bangunan (manusia) yang berdiri di atasnya mestinya adalah bangunan 





c. Anak kita di antara genetika dan lingkungan. Merupakan faktor yang 
mempengaruhi kekuatan genetis atau keturunan dan lingkungan 
berpengaruh terhadap perkembangan anak serta faktor genetis 
merupakan transfer alamiah karakteristik orangtua kepada anak 
melalui sel-sel genetis (sel-sel kromosom) orangtua yang diturunkan 
kepada anak. 
d. Pertumbuhan gen dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Pertumbuhan 
anak di dalam kandungan, salah satunya ditentukan oleh pertumbuhan 
gen. Faktor lingkungan juga berpengaruh pada pertumbuhan gen anak. 
Faktor lingkungan yang dimaksud merupakan lingkungan dalam arti 
luas, yaitu semua faktor luar yang berpengaruh pada anak sebelum dan 
setelah lahir. 
e. Perkembangan otak anak. Buku ini tidak khusus mengulas detail otak 
dan perkembangannya. Hanya berusaha menarik simpulan dari banyak 
buku yang membahas perkembangan otak. 
f. Golden age: tak mungkin terulang lagi. Orangtua dan guru harus 
memberikan perhatian yang serius pada faktor tumbuh kembang secara 
fisik maupun psikis pada anak usia dini, yang masih berada dalam 
masa golden age. Pada bagian ini dipaparkan pula budaya berhenti 
kerja bagi ibu hamil di Jepang dan setiap bayi mendapatkan baby box 
di Finlandia. 
g. Anak itu raja, pembantu dan wazir. Anak adalah manusia yang sedang 





fase pertumbuhan dan perkembangannya, Munif Chatib mencoba 
menganalisisnya dengan cara yang agak berbeda. Maksudnya, Munif 
Chatib tidak memulainyadengan memaparkan teori-teori 
perkembangan anak, tetapi dimulai dari fase status dan fase ruang 
lingkup. 
2. Jangan takut menjadi orangtua 
a. Ketakutan menikah. Ketakutan menikah dan punya anak seharusnya 
tidak perlu terjadi sebab kita akan kehilangan kesempatan mencapai 
eksistensi sempurna untuk menjadi orangtuanya manusia. 
b. Kiat-kiat praktis merawat perkawinan. Menjalani hidup berumah 
tangga itu dinamis. Keberhasilannya bergantung pada banyaknya 
pasangan suami-istri bisa menyelesaikan masalah sehari-hari yang 
datang silih berganti dengan cara yang kreatif. Kekuatan kemampuan 
problem solving akan muncul jika keduanya memahami hak dan 
kewajiban masing-masing, serta menyadari selalu bekerja sama untuk 
terus mempertahankan eksistensi rumah tangga yang mawaddah wa 
rahmah. 
c. Ketika orangtua menjadi hamba sang raja kecil. Seyogianya perilaki 
orangtua kepada sang raja haruslah tepat, dengan harapan berhasil 
membangun fondasi yang kukuh dalam masa perkembangan otaknya. 
Dipaparkan pula tentang kebebasan yang bertanggung jawab, antara 
rasa ingin tahu dan kebiasaan, memperhatikan anak dengan santun, 





pertanyaan mereka, tidak perlu peraturan dan disiplin yang kaku dan 
keras, menemani anak dengan kuantitas pertemuan yang lebih banyak, 
kita harus mempelajari karakter raja kecil, serta adanya mukjizat kala 
orangtua berhasil melayani raja kecilnya 
d. Ketika anak menjadi pembantu. Masa 7 tahun kedua, status anak kita 
menjadi pembantu, adalah masa penanaman karakter atau akhlak dan 
masa belajar. Pada masa inilah terdapat momen spesial, yaitu puber 
(akil-balig), yang diibaratkan anak kita berhadapan dengan petunjuk 
arah. Jalan kehidupan yang dipilih anak setelah masa puber sangat 
menentukan keberhasilan anak kita di masa mendatang. Dipaparkan 
pula tentang masa belajar baik dan buruk, serta masa puber, mestinya 
dirayakan. 
e. Sang wazir, harapan orangtua. Tujuh tahun ketiga merupakan masa 
dewasa anak kita, dengan sebutan lain adalah pemuda atau pemudi. 
Inilah masa terbaik dalam diri seseorang. 
3. Anak kita adalah bintang. Anak adalah amanah dari Allah SWT dan kita 
sudah terpilih menjadi orangtuanya. Tugas kita sebenarnya sederhana, 
yaitu menerima dengan ikhlas dan mendidiknya dengan berbagai cara. Bak 
bintang, sampai sinarnya menerangi dunia, atau minimal menjadi pelita 
untuk sepetak ruang yang gelap di rumah kita. Yang diterangkan pula 
tentang anjuran agar jangan menyia-nyiakan hadirnya sang bintang di 






4. Kemampuan anak kita seluas samudra 
a. Membedah makna kemampuan. Anak memiliki kemampuan seluas 
samudra. Kemampuan kognitif yang menghasilkan daya pikir positif, 
kemampuan psikomotorik yang menghasilkan karya bermanfaat dan 
penampilan yang dahsyat, serta kemampuan afektif yang menghasilkan 
nilai dan karakter yang manusiawi sesuai fitrahnya. 
b. Kemampuan kognitif dipersempit. Sistem pendidikan kita masih 
menitikberatkan pada kemampuan kognitif anak. Selama ujian 
nasional dengan model pilihan ganda masih berfungsi menentukan 
kelulusan mereka, berapa pun prosentasenya, secara langsung telah 
menghilangkan kemampuan psikomotorik dan afektif yang lebih luas 
serta bernilai. Parahnya, orangtua malah terkena sindrom kognitif 
sebagai simbol keberhasilan belajar anaknya. Dipaparkan pula 
penjelasan tentang tekanan kognitif, penyebab penyakit otak 
downshiftting, downshiftting menghentikan proses belajar di otak 
anak, downshiftting menghambat kemampuan berpikir anak, 
downshiftting menurunkan kemampuan afektif atau respons anak 
c. Hidupkan kembali kemampuan psikomotorik anak. Kemampuan 
psikomotorik anak harus dikembangkan di sekolah dan di rumah. 
Berilah kesempatan anak untuk menampilkan karya, kinerja, imajinasi, 
dan kreativitasnya. Generasi Indonesia ke depan harus bisa apa, jangan 





d. Menghargai respons anak sebagai kemampuan afektif. Karena 
kepedulian adalah respons seseorang yang memiliki nilai kebaikan. 
5. Anak kita punya harta karun: multiple intelligences 
a. Apakah multiple intelligences itu? Setiap anak memiliki kecerdasan 
dari 9 kecerdasan majemuk. Apabila orangtua dan lingkungannya 
selalu memberikan stimulus yang tepat, setiap kecerdasannya 
berpotensi memunculkan kemampuan-kemampuan yang dahsyat. 
b. Pendorong dan penghambat kecerdasan. Orangtua seharusnya 
mendukung anaknya dengan selalu menghadirkan pengalaman belajar 
yang menyenangkan sebab akan menjadi pendorong berkembangnya 
kecerdasan anak. Sebaliknya, kebiasaan memberikan pengalaman yang 
menegangkan atau menakutkan kepada anak akan menjadi 
penghambat berkembangnya kecerdasan anak. 
c. Mengukur kecerdasan anak: bye, bye, angka! Dengan menghentikan 
kebiasaan yang salah yaitu menilai keberhasilan anak dari angka. Kita 
sebagai orangtuanya manusia harus mengucapkan: “Selamat tinggal 
angka!” 
d. Multiple intelligences antara bidang studi dan profesi. Multiple 
intelligences anak harus dipandang dari dua sisi, ialah gaya belajar 
sebagai sisi pertama dan profesi sebagai sisi kedua, yaitu kemampuan 
anak mencerna informasi atau memahami pelajarannya di sekolah dan 
profesinya kelak, yang berasal dari bakat dan kesempatan belajar 





e. Bagaimanapun kondisinya, tidak ada manusia bodoh. Diantaranya ada 
Muhammad Ammar: penulis kamus bergambar 3 bahasa, Kharisma 
Rizki Pradana: sang kamus berjalan, Jamaludin Cahya: lumpuh yang 
jago mendesain, Delly Meladi: hafal 650 lagu dengan suara bunglon, 
Alit Agung Wijaya: Tunarungu pemecah rekor MURI sebagai pelukis 
sketsa wajah dan Putri Nuraini: penulis buku yang down syndrome 
6. Orangtua menjadi penyelam discovering ability 
a. Menjelajah kemampuan anak meskipun sekecil debu. Orangtua harus 
memiliki hobi baru, yaitu melakukan discovering ability kepada 
anaknya, menjelajah kemampuan anak meskipun sekecil debu. Seperti 
penyelam, yang mencari harta karun terpendam. Maka dari itu 
dipaparkan pula tentang kepekaan serta kebiasaan untuk terus 
melakukan penjelajahan dalam menemukan kemampuan anak. 
b. Membangun konsep diri anak: aku bisa! Konsep ini selalu berupaya 
mendukung anak dengan memberikan pernyataan-pernyataan positif 
setiap hari sangat dibutuhkan dalam membangun konsep diri positif 
dalam diri anak. 
c. Lalu, bagaimana dengan kelemahan anak kita? Kelemahan anak secara 
berangsur-angsur dapat diatasi jika lingkungan selalu menghargai 
kemampuan-kemampuannya terlebih dahulu sehingga akan terbentuk 
kepercayaan diri yang secara otomatis akan menyelesaikan masalah 





d. Cara praktis menjadi penyelam, pada bagian ini dijelaskan cara-cara 
prkatis yang bisa dilakukan orangtua agar menjadi seorang penyelam 
yang baik. 
7. Menemukan bakat anak 
a. Rumah: jangan menjadi mesin pembunuh bakat anak. Rumah akan 
berubah menjadi mesin pembunuh bakat anak, jika di dalamnya ada: 
larangan melakukan aktivitas yang disukai anak, selalu menyebut anak 
dengan sebutan negatif, tidak memberikan kebebasan berekspresi 
kepada anak, hukuman yang tidak mendidik kepada anak, serta 
tekanan terhadap prestasi di sekolah. 
b. Ciri-ciri bakat anak. Banyak orangtua yang belum menemukan bakat 
anaknya. Padahal, sebenarnya ciri-ciri bakat mudah terlihat. 
c. Antara bakat, minat, dan profesi. Ketika anak meraih cita-cita dan 
memiliki profesi yang berasal dari bakat dan minatnya, akan 
muncullah banyak karyanya dan dia juga memiliki kemampuan 
menyelesaikan masalah dalam profesinya itu. Itulah profesi yang 
profesional. 
d. Saran praktis mengembangkan bakat. Bakat itu seperti tunas, perlu 
disirami, diberi pupuk, dan dijaga agar menjadi pohon yang besar dan 
kuat. Dengan menjadikan orangtua dan rumah sebagai tempat yang 







8. Pilih sekolahnya manusia, jangan sekolahnya robot 
a. Kaleidoskop pendidikan. Diterangkannya bahwa ada alur pendidikan 
diantaranya belajar di TK, di SD, di SMP dan SMA, di Perguruan 
Tinggi serta alur selesai kuliah. Yang kesemuanya itu dianjurkan oleh 
Munif Chatib untuk  jangan menyekolahkan anak di sekolah robot 
yang hanya membentuk anak-anak menjadi robot hidup dan tak punya 
kepedulian. 
b. Sekolahnya manusia vs. Sekolah robot. Orangtua harus punya bekal 
pengetahuan yang benar tentang kriteria sekolah baik untuk anaknya. 
Jangan sampai terkecoh dengan label sekolah favorit atau fasilitas 
yang mewah. 
c. Orangtua harus menjadi sahabat sejati guru. Karena sebuah kerugian 
besar jika pada masa anak bersekolah, orangtua dan guru gagal 
menjadi sahabat sejati. Padahal, keduanya ibarat sepasang kaki anak 
agar siap mendaki gunung kehidupan yang sebenarnya. 
d. Hati-hati dengan kelas akselerasi. Diapaparkan penjelasan tentang 
kelas akselerasi: penyakit pendidikan bagi anak serta kelas akselerasi: 
yang adil. 
e. Sekolah, pengeluaran atau investasi? Pendidikan anak adalah investasi 
orangtuanya dunia dan akhirat. Orangtua tidak boleh pelit 
memfasilitasi anak untuk belajar. Terkadang, pendidikan masih 





hidup konsumtif sangat berlebihan dan tidak sebanding dengan biaya 
sekolah anak-anak. 
f. Saran praktis memberi kritik kepada guru. Tidak ada sekolah atau guru 
yang sempurna sebab mereka juga manusia. Namun, tidak ada masalah 
yang tidak bisa diselesaikan. Orangtua yang bijak selalu memberikan 
masukan dan kritik membangun kepada sekolah demi kelangsungan 
belajar dan keberhasilan anaknya, juga semua siswa pada umumnya. 
9. Orangtua, guru terbaik bagi anak 
a. Hakikat belajar anak. Munif Chatib membagi belajar menjadi tiga 
kelompok besar. Pertama, alasan yaitu mengapa anak belajar?. Kedua, 
proses yaitu bagaimana anak belajar?. Dan ketiga, hasil belajar yaitu 
apa hasil proses anak belajar. 
b. Kenali gaya belajar anak anda. Gaya belajar anak seperti pintu 
pembuka. Setiap butir informasi yang masuk lewat pintu terbuka lebar, 
akan memudahkan anak memahami informasi itu. Pada puncak 
pemahaman, informasi itu akan masuk ke memori jangka panjang dan 
tak terlupakan seumur hidup. 
c. Mitos tentang belajar anak. Banyak mitos tentang anak belajar. 
Kesalahan memandang cara belajar anak disebabkan orangtua tidak 
pernah memberikan kesempatan kepada anak untuk menggunakan 
gaya belajarnya dengan bebas. 
d. Balada pekerjaan rumah (PR). Pekerjaan Rumah (PR) yang tidak adil 





siswanya. Jadi, anak pulang dengan membawa beban dan melenyapkan 
waktu bercengkerama anak dan orangtuanya. 
e. Les, perlukah?. Anak yang masih membutuhkan les bidang studi di 
luar sekolah menandakan kegagalan pekerjaan guru di sekolah. 
f. Saran praktis membantu anak belajar. Sebenarnya, orangtua mampu 
menjadi guru terbaik anaknya jika menerapkan langkah-langkah tepat 
dalam membantu anaknya belajar, yaitu istirahat, gaya belajar anak, 
manfaat setiap materi, dan konfirmasi hasil belajar. 
 
10. Pendidikan melek media dan pornografi 
a. Pendidikan melek media. Pendidikan melek media adalah tantangan 
berikutnya bagi orangtua, demi keselamatan anak-anak dari pengaruh 
negatif banyak media. Dipaparkan pula tentang media beserta ancaman 
berikutnya dan dampak negatif media bagi anak. 
b. Bahaya pornografi. Pornografi itu penyakit otak. Jangan biarkan 
menyerang anak. Orangtua harus berperan aktif membantu anak 
menghindari pornografi yang banyak disuguhkan oleh media. Pada 
bagian ini dijelaskan tentang definisi pornografi harus diperluas, demi 
pencegahan, tahap efek pornografi, serta pornografi lebih berbahaya 
daipada narkoba. 
c. Saran-saran praktis untuk melindungi anak dari dampak negatif media. 
Tak pelak lagi, pendidikan agama harus disajikan sebagai solutor dari 
pengaruh negatif media. Setelah itu, barulah kreativitas dan teknik 





C. Deskripsi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Orangtuanya 
Manusia 
Dalam bab ini peneliti memaparkan Nilai-nilai Pedidikan Islam yang 
terdapat dalam buku Orangtuanya Manusia. Paparan Nilai-nilai Pendidikan 
Islam dalam buku Orangtuanya Manusia adalah hasil analisis peneliti dengan 
menggunakan teori yang telah dirancang sebelumnya. Adapun Nilai-nilai 
Pendidikan Islam dalam buku Orangtuanya Manusia bisa berupa kewajiban 
melakukan sesuatu, anjuran atau larangan. Adapun nilai-nilai pendidikan 
Agama Islam yang terdapat dalam buku Orangtuanya Manusia adalah sebagai 
berikut: 
1. Nilai I‟tiqodiyah 
a. Setiap anak yang dilahirkan mempunyai fitrah ilahiah, yaitu kekuatan 
untuk mendekati Tuhan dan cenderung berperilaku baik. (Chatib, 
2013:4) 
b. Otak adalah ciptaan Tuhan yang sangat dahsyat, jika saja maunia 
mampu mempelajarinya. (Chatib, 2013:12) 
c. Usia 0 – 8 tahun ibarat fondasi pada sebuah bangunan. Jika fondasi 
tersebut disusun dengan bahan-bahan yang baik dan teranyam kuat, 
bangunan setinggi apa pun yang ada diatasnya akan berdiri kukuh. 
(Chatib, 2013:13) 
d. Sang anak akhirnya sampai pada pemahaman secara sederhana bahwa 





e. Allah Maha Adil, memberi bakat dan minat kepada hamba-Nya. 
(Chatib, 2013:129) 
 
2. Nilai Amaliyah 
a. Secara resmi, pemerintah Finlandia memberikan hadiah kelahiran 
kepada setiap bayi yang baru lahir berupa baby box secara Cuma-
Cuma. (Chatib, 2013:17-18) 
b. Kiat Praktis Merawat Perkawinan. Cinta dan kasih sayang, Qoality 
Time, Bersabar terhadap kekurangan pasangan, Tidak membandingkan 
pasangan dengan orang lain, memusatkan perhatian pada kebaikan 
pasangan, menghormati dan menghargai pasangan, Hindarkan sejauh 
mungkin “bermain mata” dengan orang lain, Saling menasihati, Keep 
an open mind, Menahan amarah, memaafkan dan mengucapkan terima 
kasih. (Chatib, 2013: 30-31) 
c. Sang raja kecil tidak membutuhkan kewenangan untuk menghukum 
atau membuat peraturan bagi rakyatnya. Mereka hanya butuh 
kelembutan dan kasih sayang dari orangtunya. Berbicaralah yang 
lembut, memeluk atau menciumnya, dan biasa memanggil mereka 
dengan sebutan-sebutan yang indah dan positif. (Chatib, 2013:35) 
d. Orangtua membuat peraturan tentang shalat Shubuh, yang mungkin 
berat untuk dilakukan anak usia dini. (Chatib, 2013:39) 
e. Kebiasaan memberikan apresiasi bermakna. Apresiasi bukanlah 





penghargaan yang diberikan kepada anak karena anak telah melakukan 
usaha positif. (Chatib, 2013:123) 
 
3. Nilai Khuluqiyah 
a. Dengan niat hanya memohon kepada Allah swt, kita memohon dan 
meminta pertolongan, insya Allah doa kita ini akan terkabul. (Chatib, 
2013:8) 
b. Biarkanlah anak-anak kalian bermain dalam tujuh tahun pertama, 
kemudian didik dan bimbinglah mereka dalam tujuh tahun kedua, 
sedangkan tujuh tahun berikutnya jadikan mereka bersama kalian 
dalam musyawarah dan menjalankan tugas. (Chatib, 2013:20) 
c. Menjalin hidup berumah tangga itu dinamis. Keberhasilannya 
bergantung pada banyaknya pasangan suami-istri bisa menyelesaikan 
masalah sehari-hari yang datang silih berganti dengan cara kreatif. 
Kekuatan kemampuan problem solving akan muncul jika keduanya 
memahami hak dan kewajiban masing-masing, serta menyadari selalu 
bekerja sama untuk terus mempertahankan eksistensi rumah tangga 
yang mawaddah wa rahmah. (Chatib, 2013:29) 
d. Sang Raja kecil harus diberi kesempatan untuk melakukan eksplorasi 
dan kebebasan beraktivitas. Orangtua hanya menjaga agar kebutuhan 
anak akan kebebasan senantiasa terpenuhi tanpa harus melupakan 





e. Sang raja kecil memang ingin tahu segala yang dirasakan dan 
dilihatnya. Orangtua seharusnya menjawab dengan berbagai metode 
yang menyenangkan sehingga rasa ingin tahunya terpenuhi. (Chatib, 
2013:36) 
f. Anak adalah amanah dari Allah Swt, dan kita sudah terpilih menjadi 
orangtuanya. Tugas kita sebenarnya sederhana, yaitu menerima dengan 
ikhlas dan mendidiknya dengan berbagai cara. (Chatib, 2013:57) 
g. Anak kreatif mungkin berisiko: dapur kotor, ruang tamu kotor, atau 
dinding rumah selalu penuh dengan gambar. Percayalah, yang kotor itu 
dapat dibersihkan, namun ketakutan akan kotor malah dijadikan alasan 
untuk membunuh kreatifitas anak. Betapa luas indikator kemampuan 
kreatifitas tersebut, jika salah satunya ada pada anak kita, jangan ragu-
ragu untuk mengatakan, “Alhamdulillah, anakku kreatif”. (Chatib, 
2013:79) 
h. Kemampuan psikomotorik anak harus dikembangkan di sekolah dan di 
rumah. Berilah kesempatan anak untuk menampilkan karya, kinerja, 
imajinasi, dan kreativitasnya. (Chatib, 2013:82) 
i. Yakinlah… setiap anak punya harta karun dalam dirinya. Seperti pesan 
yang dititipkan Allah kepadanya. Tugas orang tua hanya membantu 
menemukannya. Lalu, kondisi terbaik anak kita akan menerangi dunia. 
(Chatib, 2013:87) 
j. Anak kita memiliki kecerdasan dari 9 kecerdasan majemuk. Apabila 





setiap kecerdasannya berpotensi memunculkan kemampuan-
kemampuan yang dahsyat. (Chatib, 2013:89) 
k. Orangtua seharusnya mendukung anaknya dengan selalu 
menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan sebab akan 
menjadi pendorong berkembangnya kecerdasan anak. (Chatib, 
2013:93) 
l. Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang 
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan 
emosi. (Chatib, 2013:96) 
m. Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. 
Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan segala 
yang dibutuhkan orang lain sehingga dia lebih mampu menerima sudut 
pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain, dan lebih 
mampu mendengarkan orang lain. (Chatib, 2013:96) 
n. Subhanallah, Ammar sudah menemukan kondisi terbaiknya. Bagi saya, 
Ammar adalah pemuda yang cerdas dan sukses. (Chatib, 2013:104) 
o. Bakat itu seperti tunas, perlu diberi pupuk, dan dijaga agar menjadi 
pohon yang besar dan kuat. Jadikan Anda dan rumah sebagai tempat 
yag subur untuk mengembangkan bakat anak dengan pendekatan 





p. Orangtua harus punya bekal pengetahuan yang benar tentang kriteris 
sekolah baik untuk anaknya. Jangan sampai terkecoh dengan label 
sekolah favorit atau fasilitas yang mewah. (Chatib, 2013:151) 
q. Sebenarmya, orangtua mampu menjadi guru terbaik anaknya jika 
menerapkan langkah-langkah tepat dalam membantu anaknya belajar, 
yaitu istirahat, gaya belajar anak, manfaat setiap materi, dan 
konfirmasi hasil belajar. (Chatib, 2013:184) 
r. Orangtua dituntut untuk memahami pendidikan melek media. (Chatib, 
2013:193) 
 
D. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Buku Orangtuanya Manusia 
1. Nilai I‟tiqadiyah 
Nilai I‟tiqadiyah adalah nilai keimanan atau aqidah tentang adanya 
Allah, malaikat, kitab, rasul, hari akhir, dan takdir yang bertujuan untuk 
menata kepercayaan individu. 
Dalam penelitian ini, penulis menemukan dan menganalisis nilai-
nilai I‟tiqadiyah yang terdapat dalam buku Orangtuanya Manusia karya 
Munif Chatib. Adapun beberapa nilai I‟tiqadiyah, setelah direduksi, adalah 
sebagai berikut:  
a. Setiap anak yang dilahirkan mempunyai fitrah ilahiah, yaitu kekuatan 






Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
I‟tiqodiyah yaitu setiap anak yang lahir ke dunia mempunyai kekuatan 
untuk mendekati Tuhan, artinya ada nilai keimanan atau aqidah bahwa 
mengakui bahwa adanya tuhan. Iman kepada Allah adalah rukun iman 
yang pertama di antara keenam rukun iman yang ada.  
 
b. Otak adalah ciptaan Tuhan yang sangat dahsyat, jika saja maunia 
mampu mempelajarinya. (Munif Chatib, 2013:12) 
Kutipan di atas, menunjukkan adanya nilai I‟tiqodiyah yaitu 
keyakinan adanya Tuhan yang menciptakan manusia. Mengakui dan 
meyakini bahwa Allah adalah robb, tuhan yang menciptakan dan 
memelihara manusia. Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
paling sempurna, diberi otak yang digunakan untuk berpikir, 
membedakan yang haq dan bathil, yang membedakan manusia dengan 
makhluk lainnya.  
 
c. Sang anak akhirnya sampai pada pemahaman secara sederhana bahwa 
Allah Swt. Sang Pencipta alam semesta. (Munif Chatib, 2013:38) 
Dari kutipan di atas, terdapat nilai I‟tiqodiyah yaitu dengan 
menjelaskan pertanyaan anak tentang Allah Swt Sang Maha Pencipta 
dengan menggunakan Metode Analogi, Metode Sebab Akibat dan 
Metode Jawaban Global. Nilai I‟tiqadiyah adalah nilai keimanan atau 





dan takdir Allah. Allah SWT adalah pencipta alam semesta. Percaya 
adanya Allah adalah rukun iman yang pertama. Dalam buku tersebut, 
menanamkan aqidah keada anak dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode analogi, yaitu menjelaskan adanya sebab akibat. 
Adanya alam semesta ini pasti ada yang menciptakan, dan zat yang 
menciptakan adalah Allah SWT.  
 
d. Usia 0 – 8 tahun ibarat fondasi pada sebuah bangunan. Jika fondasi 
tersebut disusun dengan bahan-bahan yang baik dan teranyam kuat, 
bangunan setinggi apa pun yang ada diatasnya akan berdiri kukuh. 
(Munif Chatib, 2013:13) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
I‟tiqodiyah yaitu orangtua dan guru harus memberikan perhatian yang 
serius pada faktor tumbuh kembang secara fisik maupun psikis pada 
anak usia dini, jika orangtua gagal memberiakan stimulus yang tepat, 
dikemudian hari jika anak menemukan persoalan kehidupan anak 
tersebut akan mudah dikalahkan oleh masalah tersebut, dia tidak akan 
punya semangat untuk menyelesaikannya. Terlebih fondasi agama. 
 
e. Allah Maha Adil, memberi bakat dan minat kepada hamba-Nya. 
(Munif Chatib, 2013:129) 
Nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam kutipan di atas adalah 





Allah SWT yang menciptakan alam semesta beserta seluruh isinya 
dengan segala sifat dan perbuatan-Nya. Kutipan di atas menjelaskan 
bahwa Allah SWT mempunyai sifat salah satunya adalah Maha Adil. 
Allah SWT sebagai Sang Pencipta mempunyai sifat Maha Adil dalam 
menciptakan manusia yaitu diberi bakat dan minat masing-masing. 
Allah mempunyai nama-nama dan sifat-sifat. Setiap nama Allah 
adalah sifat Allah, tetapi tidak semua sifat Allah merupakan nama 
Allah. Allah mempunyai nama, dalam asmaul husna, salah satunya 
adalah Al „adil yang artinya yang Maha Adil. Maka secara otomatis 
Allah mempunyai sifat Maha Adil. 
 
2. Nilai Amaliyah 
Nilai amaliyah adalah segala yang berhubungan dengan tingkah laku 
sehari-hari baik yang berhubungan dengan ibadah maupun muammalah. 
Ibadah adalah penghambaan diri yang sepenuhnya untuk mencari 
keridhaan dan mengharap pahala-Nya di akhirat. Sedangkan, muammalah 
adalah hubungan antar sesama manusia baik secara individu maupun 
institusional. 
Ibadah secara khusus meliputi sholat, puasa, zakat, haji, dan amalan 
lainya yang sudah diatur waktunya, tata caranya, kuantitasnya, syarat dan 
rukunnya. Sedangkan, muammalah meliputi: 
- Syakhshiyah yaitu perilaku individu 





-  Jamaiyyah yaitu yang berhubungan dengan pidana 
- Marafaat yaitu yang berhubungan dengan acara seperti peradilan, 
saksi, dan sumpah  
- Dusturiyah yaitu yang berhubungan dengan undang-undang negara 
yang mengatur hubungan antara rakyat dengan pemerintah atau negara 
- Duwaliyah yaitu tata negara islam, tata negara tidak islam, dan lainnya 
- Iqtishadiyah yaitu yang berhubungan dengan perekonomian individu 
dan negara 
Dalam penelitian ini, penulis menemukan dan menganalisis nilai-
nilai Muammalah yang terdapat dalam buku Orangtuanya Manusia karya 
Munif Chatib. Setelah direduksi, beberapa nilai Muammalah adalah 
sebagai berikut:  
a. Secara resmi, pemerintah Finlandia memberikan hadiah kelahiran 
kepada setiap bayi yang baru lahir berupa baby box secara Cuma-
Cuma. (Munif Chatib, 2013:17-18} 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Amaliyah yaitu dalam hal Muamalah, hubungan antara 
pemerintah dan rakyat. Karena Finlandia sebagai negara yang maju 
kualitas pendidikannya, jadi pemerintah memperhatikan 
perkembangan dan pendidikan anak sejak mereka dilahirkan. Nilai 
muammalah dalam kutipan ini sesuai dengan nilai muammalah 
duwaliyah, yaitu tata negara islam, tata neara tidak Islam, wilayah 





dengan muslim di negara lain yang bertujuan untuk perdamaian dunia. 
Finlandia bukanlah negara Islam, dan Finlandia ternyata memberikan 
perhatian terhadap rakyatnya sejak kecil. Hal ini tentu saja sangat baik 
karena menyangkut masalah ketertiban dan perdamaian dunia. 
 
b. Kiat Praktis Merawat Perkawinan 
Cinta dan kasih sayang, Quality Time, Bersabar terhadap kekurangan 
pasangan, Tidak membandingkan pasangan dengan orang lain, 
memusatkan perhatian pada kebaikan pasangan, menghormati dan 
menghargai pasangan, Hindarkan sejauh mungkin “bermain mata” 
dengan orang lain, Saling menasihati, Keep an open mind, Menahan 
amarah, memaafkan dan mengucapkan terima kasih. (Munif Chatib, 
2013: 30-31) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Amaliyah yaitu dalam hal Muamalah dan tepatnya adalah 
syakhsyiyah, Pendidikan Syakhsiyah dalam hubungan suami istri agar 
terbentuk keluarga yang sakinah. Pendidikan syakhsyiyah mengatur 
perilaku individu seperti masalah perkawinan, hubungan suami istri 
dan keluarga serta kerabat dekat yang bertujuan untuk membentuk 
keluarga sakinah dan sejahtera. 
Kutipan di atas menjelaskan tentang kiat menjaga dan merawat 
perkawinan agar tetap menjadi keluarga yang sakinah. Yaitu dengan 





kekurangan pasangan, tidak membandingkan pasangan dengan orang 
lain, memusatkan perhatian pada kebaikan pasangan, menghormati dan 
menghargai pasangan, hindarkan sejauh mungkin “bermain mata” 
dengan orang lain, saling menasihati, keep an open mind, menahan 
amarah, memaafkan dan mengucapkan terima kasih. Hal tersebut 
adalah kiat yang disampaikan Munif Chatib dalam bukunya Manusia 
yang juga terdapat Nilai Pendidikan Islam di dalamnya. 
   
c. Sang raja kecil tidak membutuhkan kewenangan untuk menghukum 
atau membuat peraturan bagi rakyatnya. Mereka hanya butuh 
kelembutan dan kasih sayang dari orangtunya. Berbicaralah yang 
lembut, memeluk atau menciumnya, dan biasa memanggil mereka 
dengan sebutan-sebutan yang indah dan positif. (Munif Chatib, 
2013:35) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Amaliyah yaitu dalam pendidikan Syakhshiyah. Jadi dalam 
membentuk keluarga sakinah dan sejahtera salah satu caranya adalah 
dengan memberikan kasih sayang kepada anak. 
Kutipan ini hampir sama dengan kutipan sebelumnya. Kutipan 
ini lebih menekankan pada cara membentuk keluarga sakinah dan 
sejahtera dari sikap orangtua terhadap anak-anaknya. Munif chatib 





menciumnya, dan biasa memanggil mereka dengan sebutan-sebutan 
yang indah dan positif. Hal ini sesuai dengan nilai pendidikan Islam. 
d. Orangtua membuat peraturan tentang shalat Shubuh, yang mungkin 
berat untuk dilakukan anak usia dini. (Munif Chatib, 2013:39) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Amaliyah yaitu membiasakan anak usia dini untuk beribadah 
sholat Shubuh, dengan cara yang efektif, mulai dari membangunkan 
anak, mengajaknya berwudhu, dan melakukan shalat bersama. Cara itu 
dilakukan setiap hari dan berulang-ulang. 
Nilai amaliyah yang terdapat dalam kutipan di atas adalah nilai 
ibadah dan muammalah sekaligus. Nilai ibadah yang terkandung 
dalam kutipan di atas adalah tentang sholat subuh yang harus 
dilaksanakan oleh setiap orang Islam. Sedangkan, nilai muammalah 
yang terkandung adalah sikap orangtua dalam mendidik anaknya 
dengan membuat peraturan tentang sholat subuh. Orangua mempunyai 
kewajiban untuk mendidik anak-anaknya. Salah satu pendidikan yang 
harus diberikan dan ditekankan adalah mendidiknya untuk sholat 
fardhu. Dengan anak dididik sholat fardhu dengan tertib harapannya 
ketika anak sudah dewasa dapat menjalankan kewajibannya dengan 
tertib pula. 
 
e. Kebiasaan memberikan apresiasi bermakna. Apresiasi bukanlah 





penghargaan yang diberikan kepada anak karena anak telah melakukan 
usaha positif. (Munif Chatib, 2013:123) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Amaliyah yaitu muamalah, perilaku orangtua dalam menjalin 
komunikasi dengan anak, salah satunya dengan cara memuji sang anak 
setelah melakukan perbuatan yang baik. Nilai amaliyah di sini disebut 
pendidikan syakhsyiyah yaitu perilaku individu seperti masalah 
hubungan suami istri dan keluarga serta kerabat dekat yang bertujuan 
untuk membentuk keluarga sakinah dan sejahtera. 
 
3. Nilai Khuluqiyah 
Nilai khuluqiyah bisa disebut dengan nilai akhlak. Akhlak 
merupakan tingkah laku yang timbul dari hasil perpaduan antara hati 
nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang menyatu 
membentuk suatu kesatuan tindakan akhlak yang dihayati dalam kenyataan 
hidup sehari-hari. Nilai akhlak ini meliputi akhlak terhadap Allah, akhlak 
terhadap rasul, akhlak pribadi, akhlak dalam keluarga, akhlak 
bermasyarakat, akhlak bernegara. 
Dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa nilai pendidikan 
akhlak. Setelah direduksi, kemudian data di analisis sebagai berikut: 
a. Dengan niat hanya memohon kepada Allah swt, kita memohon dan 






Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Khuluqiyah yaitu Akhlak kepada Allah. Di antara akhlak kepada 
Allah adalah berdoa kepada Allah. Seorang muslim jika mempunyai 
keinginan dianjurkan untuk memohon dan berdoa kepada Allah. 
Dengan memohon dan berdoa kepada Allah dengan khusuk, maka 
Allah akan mengabulkan doa yang dipanjatkan hambanya. Doa 
orangtua yang memohon akan kesuksesan anak-anaknya juga akan 
dikabulkan oleh Allah. 
 
b. Biarkanlah anak-anak kalian bermain dalam tujuh tahun pertama, 
kemudian didik dan bimbinglah mereka dalam tujuh tahun kedua, 
sedangkan tujuh tahun berikutnya jadikan mereka bersama kalian 
dalam musyawarah dan menjalankan tugas. (Munif Chatib, 2013:20) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Khuluqiyah yaitu dalam hal kasih sayang dan tanggung jawab 
orangtua terhadap anak. Orangtua memiliki tanggung jawab yang 
besar terhadap anak-anaknya. Orangtua yang ahli ibadah bisa saja 
masuk neraka karena tidak menunaikan hak anak-anaknya. Maka, 
dalam buku Orangtuanya manusia, Munif Chatib memberikan cara 
bersikap dan mendidik anak, sebagai tanggung jawabnya, yaitu 
dengan membimbing anak pada tujuh tahun kedua dan melibatkan 






c. Menjalin hidup berumah tangga itu dinamis. Keberhasilannya 
bergantung pada banyaknya pasangan suami-istri bisa menyelesaikan 
masalah sehari-hari yang datang silih berganti dengan cara kreatif. 
Kekuatan kemampuan problem solving akan muncul jika keduanya 
memahami hak dan kewajiban masing-masing, serta menyadari selalu 
bekerja sama untuk terus mempertahankan eksistensi rumah tangga 
yang mawaddah wa rahmah. (Munif Chatib, 2013:29) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Khuluqiyah yaitu Akhlak dalam keluarga : hak, kewajiban dan 
kasih sayang suami istri. Suami dan istri harus menyadari hak dan 
kewajiban masingmasing. Jika keduanya mampu menyadari hak dan 
kewajiban serta mampu melaksanakan kewajibannya, maka akan 
terbentuk keluarga yang sakinah dan sejahtera. Ini adalah pendidikan 
akhlak yang terdapat dalam buku munif Chatib. 
Sikap menyadari hak dan kewajiban suami istri harus menjadi 
akhlak seorang muslim. Suami harus memenuhi hak-hak istrinya, dan 
seorang istri harus menunaikan hak-hak suaminya. Akhlak ini harus 
dimiliki dan dijaga oleh suami istri agar rumah tangganya harmonis 
dan bahagia. Hal ini juga merupakan akhlak seorang muslim. 
 
d. Sang Raja kecil harus diberi kesempatan untuk melakukan eksplorasi 





anak akan kebebasan senantiasa terpenuhi tanpa harus melupakan 
keamanan dan keselamatannya. (Munif Chatib, 2013: 32) 
Nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam kutipan di atas 
adalah nilai khuluqiyah, yaitu Akhlak dalam keluarga : kasih sayang 
dan tanggung jawab orang tua terhadap anak. Hampir sama dengan 
nilai khuluqiyah pada kutipan sebelumnya, orangtua mempunyai tugas 
dan kewajiban untuk menjaga agar kebutuhan anak akan kebebasan 
senantiasa terpenuhi tanpa harus melupakan keamanan dan 
keselamatannya anak-anaknya. 
Orangtua mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap 
anak-anaknya. Orangtua harus berusaha untuk memenuhi segala 
kebutuhan anak. Kebutuhan anak bukan hanya materi saja, tapi juga 
kasih sayang, bahkan kebebasan juga merupakan kebutuhan anak. 
Namun, dalam memberikan kebebasan anak perlu juga diperhatikan 
keamanan dan keselamatan anak itu sendiri. 
 
e. Sang raja kecil memang ingin tahu segala yang dirasakan dan 
dilihatnya. Orangtua seharusnya menjawab dengan berbagai metode 
yang menyenangkan sehingga rasa ingin tahunya terpenuhi. (Munif 
Chatib, 2013:36) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Khuluqiyah yaitu tanggung jawab orang tua terhadap anak salah 





kepada anak, agar rasa penasaran anak bisa terpenuhi dengan jawaban 
orang tua yang tepat.  
Nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam kutipan ini adalah 
nilai khuluqiyah, yaitu nilai akhlak dalam keluarga. Orangtua harus 
memenuhi kebutuhan anak, dan salah satu kebutuhan anak adalah 
terpenuhi rasa keingintahuannya. Orangtua harus bisa memberikan 
jawaban yang tepat dan memuaskan atas pertanyaan anak-anaknya. 
 
f. Anak adalah amanah dari Allah Swt, dan kita sudah terpilih menjadi 
orangtuanya. Tugas kita sebenarnya sederhana, yaitu menerima 
dengan ikhlas dan mendidiknya dengan berbagai cara. (Munif Chatib, 
2013:57) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat 
nilai Khuluqiyah yaitu Akhlak terhadap Allah Swt, ikhlas dalam 
menerima amanah yang diberikan Allah Swt dan mendidiknya dengan 
benar.  
 
g. Anak kreatif mungkin berisiko: dapur kotor, ruang tamu kotor, atau 
dinding rumah selalu penuh dengan gambar. Percayalah, yang kotor 
itu dapat dibersihkan, namun ketakutan akan kotor malah dijadikan 
alasan untuk membunuh kreatifitas anak. Betapa luas indikator 





jangan ragu-ragu untuk mengatakan, “Alhamdulillah, anakku kreatif”. 
(Munif Chatib, 2013:79) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu Akhlak dalam keluarga, kasih sayang orangtua 
terhadap anak, dengan memberikan pujian positif kepada anak 
diharapkan diusia remaja sang anak lebih dapat menghargai pendapat 
orang lain.   
 
h. Kemampuan psikomotorik anak harus dikembangkan di sekolah dan 
di rumah. Berilah kesempatan anak untuk menampilkan karya, 
kinerja, imajinasi, dan kreativitasnya. (Munif Chatib, 2013:82) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu tanggung jawab orangtua terhadap anaknya. Sebagai 
orangtua sebaiknya memberi kesempatan kepada anak untuk 
mengembangkan kreativitasnya. 
 
i. Anak kita memiliki kecerdasan dari 9 kecerdasan majemuk. Apabila 
orangtua dan lingkungannya selalu memberikan stimulus yan tepat, 
setiap kecerdasannya berpotensi memunculkan kemampuan-
kemampuan yang dahsyat. (Munif Chatib, 2013:89) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu tanggung jawab orangtua terhadap anaknya. Sebagai 





j. Orangtua seharusnya mendukung anaknya dengan selalu 
menghadirkan pengalaman belajar yang menyenangkan sebab akan 
menjadi pendorong berkembangnya kecerdasan anak. (Munif Chatib, 
2013:93) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu tanggung jawab orangtua terhadap anaknya. Sebagai 
orangtua sebaiknya mengetahui bagaimana mewujudkan pengalaman 
belajar yang menyenangkan. 
 
k. Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 
perasaan agar dapat terungkap dengan tepat sehingga tercapai 
keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang 
merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan 
emosi. (Munif Chatib, 2013:96) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu akhlak pribadi. Menjaga keseimbangan emosi diri 
agar kehidupan bisa terkendali. 
 
l. Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. 
Individu yang memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap 
sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan segala 





sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain, dan 
lebih mampu mendengarkan orang lain. (Munif Chatib, 2013:96) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu akhlak bermasyarakat, hubungan baik dengan 
masyarakat. Menumbuhkan empati dalam diri sendiri. 
 
m. Bakat itu seperti tunas, perlu diberi pupuk, dan dijaga agar menjadi 
pohon yang besar dan kuat. Jadikan Anda dan rumah sebagai tempat 
yang subur untuk mengembangkan bakat anak dengan pendekatan 
praktis dan manusiawi. (Munif Chatib, 2013:142) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu kasih sayang dan tanggung jawab orangtua terhadap 
anaknya. Menjaga kondisi rumah agar tetap menjadi tempat yang 
nyaman untuk mengembangkan bakat anak. 
 
n. Orangtua harus punya bekal pengetahuan yang benar tentang kriteris 
sekolah baik untuk anaknya. Jangan sampai terkecoh dengan label 
sekolah favorit atau fasilitas yang mewah. (Munif Chatib, 2013:151) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu kasih sayang dan tanggung jawab orangtua terhadap 







o. Sebenarmya, orangtua mampu menjadi guru terbaik anaknya jika 
menerapkan langkah-langkah tepat dalam membantu anaknya belajar, 
yaitu istirahat, gaya belajar anak, manfaat setiap materi, dan 
konfirmasi hasil belajar. (Munif Chatib, 2013:184) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu kasih sayang dan tanggung jawab orangtua terhadap 
anaknya dengan mengetahui gaya belajar anak. 
 
p. Orangtua dituntut untuk memahami pendidikan melek media. (Munif 
Chatib, 2013:193) 
Dari pendapat Munif Chatib diatas, dapat dianalisis terdapat nilai 
Khuluqiyah yaitu kasih sayang dan tanggung jawab orangtua terhadap 
anaknya. Sebagai orangtua harus bisa memberi batasan kepada anak 
terutama dalam hal tehnologi, karena semakin berkembangnya 
tehnologi semakin banyak dampak negatif yang muncul. Maka dari itu 










Berdasarkan hasil penelitian tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 
buku Orangtuanya Manusia karya Munif Chatib yang penulis kemukakan 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Nilai I‟tiqodiyah 
Di dalam buku Orangtuanya Manusia tersebut hanya membahas 
tentang nilai keimanan tentang adanya Allah Swt. Sedangkan untuk 
keimanan  tentang adanya Malaikat, Kitab, Rasul, hari Akhir, dan 
takdir belum ada pembahasan dalam buku Orangtuanya Manusia 
tersebut. 
2. Nilai Amaliyah 
Di dalam buku Orangtuanya Manusia banyak membahas hal 
Muamalah tentang pendidikan Syakhshiyah, bagaimana menjalin 
hubungan dengan keluarga untuk mewujudkan keluarga Sakinah. 
3. Nilai Khuluqiyah 
Di dalam buku Orangtuanya Manusia membahas akhlak dalam 
keluarga terutama kasih sayang dan tanggung jawab orangtua terhadap 








Berdasarkan pada kesimpulan dan hasil penelitian sebagaimana telah 
diuraikan di atas, maka penulis hanya dapat memberikan saran-saran yang 
mungkin berguna sebagai berikut: 
1. Bagi orangtua 
Agar selalu meningkatkan kualitas dan menerapkan nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam hal 
mendidik anak usia dini. 
2. Bagi guru/ Pendidik 
Guru sebagai orang tua siswa di sekolah hendaknya mampu 
membimbing, mengarahkan dan memberikan contoh nilai-nilai 
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